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Pendahuluan

Dokumen Rapat Kerja adalah Bagian dari Dokumen Perencanaan Universitas Pendidikan

Ganesha yang berisikan tentang Kebijakan Strategis Pimpinan Universitas untuk Penyusunan

Perencanaan Program dan Penganggaran Kegiatan Undiksha Tahun 2018. Dokumen Rapat

Kerja ini dihasilkan melalui tahapan proses yang didasarkan atas mekanisme perencanaan

sebelumnya yaitu berdasarkan (1) Dokumen Rapat Kerja adalah Dokumen yang dihasilkan

dari Rapat Kerja yang berisi tentang usulan program kegiatan Unit-Unit di lingkungan tahun

2018); (2) Usulan Target PNBP Unit dan Fakultas Tahun 2017. Raker diselenggarakan di

Gedung Rektorat  Lantai  III pada tanggal 20 dan 21 Maret 2017.

Adapun yang mendasari pelaksanaan dan penyusunan dokumen rapat kerja adalah sebagai

sebagai berikut.

1.1 Dasar Peraturan

Pengelolaan tugas pokok dan fungsi mengacu pada peraturan yang berlaku yakni :

a. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

b. Peraturan Pemerintah RI No. 60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi;

c. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan

Tata Kerja Kementerian Negara RI sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan

Presiden No. 94 tahun 2006;

d. Peraturan Presiden RI No. 11 Tahun 2006 tentang Perubahan IKIP Singaraja menjadi

Universitas Pendidikan Ganesha;

e. Peraturan Pemerintah No 66 Tahun 2010 Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 17

Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan.

f. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI No. 14 Tahun 2016

tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Pendidikan Ganesha.

Pengelolaan keuangan mengacu pada beberapa Undang-Undang, dan Peraturan

Pemerintah yang berlaku, yakni:

a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1997 tentang Penerimaan Negara Bukan Pajak;

b. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

c. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;
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d. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan, Pengelolaan dan

Tanggung Jawab Keuangan Negara;

e. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2004 tentang Penyusunan Rencana Kerja dan

Anggaran Kementerian Negara/Lembaga;

f. Peraturan Pemerintah No. 24 tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan;

g. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 13/PMK.06/2005 tentang Bagan

Perkiraan Standar;

h. Peraturan Menteri Keuangan No. 59/PMK.06/2005 tentang Sistem Akuntansi dan

Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat;

i. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan No. 02/PB/2005 tentang Mekanisme

Pelaksanaan Pembayaran atas Beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

j. Peraturan Presiden No. 54 Tahun 2010 dan Peraturan Presiden No. 70 Tahun 2012

tentang Pengadaan Barang dan Jasa pada Intansi Pemerintah

k. Peraturan Menteri Keuangan No. 112/PMK.02 Tahun 2012 tentang Petunjuk Penyusunan

dan Penelaahan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Lembaga (RKAKL)

1.2 Ketentuan Umum

Sesuai dengan peraturan penyelenggaraan Organisai dan Tata Kerja yang berlaku

Universitas Pendidikan Ganesha (Undiksha) menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a. pelaksanaan dan pengembangan pendidikan tinggi;

b. pelaksanaan penelitian dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi,

dan/atau seni;

c. pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat;

d. pelaksanaan pembinaan sivitas akademika dan hubungannya dengan lingkungan; dan

e. pelaksanaan kegiatan layanan administratif.

Untuk penyelenggaraan fungsi tersebut Undiksha telah mempunyai Rencana Strategis 2015

-2019. Rencana Sasaran Target 2018 sebagai  Pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja

dan Anggaran Tahunan.  Atas dasar tersebut, beberapa dokumen yang diperlukan untuk

melengkapi penyusunan program kegiatan dan rencana kinerja tahunan Universitas

Pendidikan Ganesha Tahun 2018 adalah Dokumen Rapat Kerja Universitas Pendidikan

Ganesha 2018. Dokumen tersebut akan digunakan sebagai Dasar oleh Unit dan Fakultas

untuk menyusun dan menyempurnakan program dan kegiatan tahun 2018.
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Bab 2

Kebijakan dan Prioritas Program Tahun 2018

Pada Raker Tahun Anggaran 2018 disampaikan paparan Evaluasi dan RKA PNBP 2013 –

2015 oleh Tim SP4 dan Bagian Perencanaan dan Sistem Informasi dilanjutkan dengan

paparan kebijakan dan prioritas program tahun 2016 oleh para pembantu rektor.

2.1 Paparan Evaluasi dan RKA PNBP 2012 - 2014

Alur Siklus Perencanaan dan Pengangaran Universitas Pendidikan Ganesha seperti

pada bagan berikut :
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Capaian Target PNBP UNDIKSHA 2013 - 2017 dapat dilihat seperti pada gambar grafik

dibawah ini :

Analisis dari dimensi perencanaan, Secara umum, program dan kegiatan UNDIKSHA

berjalan namun secara umum target pendapatan yang ditetapkan “belum mencapai target”

atau belum sesuai harapan. Beberapa jenis target pendapatan oleh lembaga/unit belum

tercapai, karena belum ada “Payung Hukum”  dan “SOP” serta dampak kebijakan UKT dan

beasiswa bidikmisi berpengaruh cukup signifikan terhadap penurunan PNBP.

2.2 Draft Target PNBP UNDIKSHA Tahun 2018

Adapun draft target PNBP UNDIKSHA Tahun 2017 dapat seperti terlihat pada tabel dibawah

ini, yang nantinya akan dibahas lebih mendalam pada saat Rapat Kerja.
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2.3 Analisis Dari Dimensi Perencanaan

1. Asumsi Pendapatan PNBP Undiksha 2016 “MEN”

2016 = 88.14 M

2017 = 68.22 M

2018 =

2. Sumber Pendapatan Pendapatan dari Pungutan Mahasiswa

3. Mendesak Dilakukan Identifikasi dan Pemetaan Sumber-Sumber PNBP Baru Seiring

Perubahan “Model Pengelolaan PNBP” dengan payung hukum , SOPdan data dukung

yang kuat

4. Perlu penetapan Proporsi Prosentase Penggunaan PNBP Antara Rektorat dengan

Fakultas/Pasca tahun 2017
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Penutup

3. 1 Simpulan

Rapat Kerja adalah Bagian dari Perencanaaan Universitas Pendidikan Ganesha yang

berisikan tentang Kebijakan Strategis Pimpinan Universitas serta Rencana Kerja dan

Anggaran. Fakultas, Lembaga, Unit dan Bagian sudah mengumpulkan asumsi target

penerimaan tahun 2018 yang masih berupa draft sebagai acuan dalam penyusunan

perencanaan program dan anggaran tahun 2017. Pada rapat kerja, usulan RKA Lembaga,

Unit dan Bagian didahului dengan pemberian pagu indikatif.

3.2 Saran dan Rekomendasi

(1) Pimpinan Lembaga, Unit dan Bagian dalam Penyusunan Perencanaan Program dan

Penganggaran Kegiatan Tahun 2018 agar mengacu pada hasil Rapat Kerja tahun 2017.

(2) Berdasarkan hasil raker selanjutnya lembaga, unit dan bagian agar menyusun TOR, RAB

yang dilengkapi dengan data dukung tetap mengacu untuk mencapai renstra, khusus yang

mengajukan tambahan dana akan dibahas lebih lanjut dengan tetap mengedepankan skala

prioritas, efektivitas dan ketersediaan anggaran.
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SAMBUTAN
DAN POKOK-POKOK KEBIJAKAN REKTOR

DALAM PENYUSUNAN PROGRAM DAN ALOKASI ANGGARAN
UNDIKSHA TAHUN 2018

Undiksha Sebagai PTN-BLU
Pada konteks satuan kerja (satker) yang menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan

Layanan Umum (PK-BLU), pengelolaan organisasi berbasis kinerja dapat dilakukan
manakala organisasi dilaksanakan atas dasar prinsip‐prinsip Tata Kelola yang menjamin
terseleng-garanya praktek‐praktek yang baik, dan menyangkut dimensi: (1) transparansi,
yaitu mengikuti asas keterbukaan agar informasi mengenai Universitas secara langsung
dapat diterima bagi pihak‐pihak yang membutuhkan, (2) akuntabilitas, yaitu
mempertanggungjawabkan pengelolaan sumberdaya serta pelaksanaan kebijakan yang
dipercayakan kepada Universitas dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara
periodic, (3) responsibilitas, yaitu kesesuaian pengelolaan Universitas terhadap
peraturan perundang‐undangan yang berlaku dan prinsip‐ prinsip organisasi yang sehat, dan
(4) kemandirian, yaitu keadaan pengelelolaan Universitas tanpa benturan kepentingan dan
pengaruh dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan kepentingan Undiksha.

Secara yuridis, tata kelola PK-BLU Undiksha diarahkan pada upaya memenuhi
prinsip‐prinsip tata kelola yang menjamin terselenggaranya praktek‐praktek manajemen
yang baik, agar dapat mendorong pengelolaan Universitas menjadi lebih profesional,
berdaya dalam mengemban fungsi misi dan visinya. Dalam konteks ini, setiap pihak dalam
organisasi Undiksha harus dapat secara mudah didorong agar memiliki kesadaran atas
adanya tanggung jawab sosial Universitas terhadap pemangku kepentingan. Dalam struktur
pengelolaan Undiksha sebagaimana saat ini, terdapat beberapa potensi yang memungkinkan
terjadinya inefisiensi pengelolaan sumberdaya. Perbaikan perlu dilakukan terutama
menyangkut kejelasan prosedur dan kewenangan administrasi dengan posisi pengelolaan
kegiatan akademik. Perubahan Tata Kelola Universitas untuk memperbaiki mekanisme
kerja khususnya terkait dengan isu‐isu krusial menyangkut mutu, memerlukan landasan
hukum untuk melakukan transformasi keorganisasian.

Status sebagai PK-BLU diharapkan dapat memberikan peluang yang lebih baik bagi
Undiksha untuk melakukan pembenahan Tata Kelola yang mendorong peningkatan kualitas
layanan dengan menumbuh‐kembangkan efisiensi, relevansi, transparansi, dan akuntabilitas.
Diharapkan dengan menjadi BLU, kepemimpinan lembaga dapat tumbuh di semua jenjang
posisi dalam organisasi yang sehat. Untuk tujuan ini perbaikan sistem informasi dan kejelasan
prosedur operasional kerja (POS) di setiap unit/bagian/kelembagaan mutlak diperlukan
agar dapat mendorong organ‐organ universitas memiliki kapasitas dan kecepatan yang
memadai dalam membuat perencanaan dan keputusan. Undiksha sebagai salah satu
institusi pendidikan tinggi, hendaknya keseluruhan tata kelola kelembagaannya
diselenggarakan dengan menggunakan prinsip-prinsip manajemen yang fleksibel dan dinamis
agar memungkinkan setiap civitas akademik berkembang sesuai dengan potensinya masing-
masing dan tuntutan eksternal yang dihadapinya. Terkait dengan hal tersebut, paradigma
pembangunan kelembagaan Undiksha mengacu pada aplikasi Orbex Paradigm (Organizing
for Business Excellence). Dalam paradigma Orbex, rencana strategis tersebut menjadi
stepping stone untuk capaian yang lebih baik bagi Undiksha di masa depan. Melalui
pemahaman terhadap paradigma Orbex, setiap komponen dalam institusi pendidikan akan
mampu melakukan artikulasi, eksekusi, dan orkestrasi yang tepat atas kedirian Undiksha
secara optimal. Melalui langkah-langkah tersebut, diharapkan terwujud operating excellence
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dan sekaligus menghasilkan strategic excellence, yang merupakan tanggung jawab strategis
semua civitas akademika.

Rapat Kerja dan Program Kelembagaan Undiksha
Rapat kerja (Raker) sebagai siklus tahunan bagi Undiksha merupakan rangkaian

terintegrasi dari sistim perencanaan kelembagaan di lingkungan Undiksha. Melalui kegiatan
Raker ini diharapkan mampu merangkum dan mensinergikan berbagai ide, gagasan, dan
kreativitas segenap civitas untuk menjadikan Undiksha lebih kompetitif di masa yang akan
datang. Melalui Raker ini Undiksha ingin memfungsionalkan eksistensinya sebagai agent of
change and pioneer of inovation bagi pembangunan sumberdaya manusia yang capable.
Undiksha sudah saatnya tampil dengan kedirian yang mapan dan akuntabilitas yang tingi
dalam menyikapi dan melaksanakan berbagai program kelembagaannya. Hal ini merupakan
aktualisasi dari potensi yang saat ini telah dimiliki, baik SDM maupun infra struktur. Saat ini
manajemen kelembagaan Undiksha masih terdapat beberapa kelemahan mendasar dalam
penyeleng-garaannya. Pada tataran proses, seperti perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
belum dilakukan dengan prosedur kerja yang ketat. Pada tataran substantif, seperti personalia,
keuangan, sarana dan prasarana, instrument pembelajaran, layanan bantu, layanan
perpustakaan, dan sebagainya, tidak hanya substansinya belum komprehensif, melainkan
kriteria keberhasilan untuk masing-masingnya belum ditetapkan secara taat asas.

Terkait dengan hal tersebut di atas, agar mutu tetap terjaga dan proses peningkatannya
tetap terkontrol, maka harus ada standar yang diatur dan disepakati untuk dijadikan indikator
evaluasi keberhasilan peningkatan mutu tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut, penataan
kelembagaan Undiksha kedepan hendaknya bersandar pada 5 komponen dasar. Kelima
komponen tersebut adalah: kualitas, otonomi, akuntabilitas, akreditasi dan evaluasi yang
mana hal tersebut digunakan sebagai acuan dasar atau Paradigma Penataan Sistem
Kelembagaan Undiksha yang meliputi: (1) hasil dan kinerja segenap civitas akademik selalu
mengacu pada kualitas yang berkelanjutan, (2) capaian kualitas yang berkelanjutan, yang
dilandasi kreativitas, ingenuitas dan produktivitas pribadi sivitas akademika, dan dapat
dirangsang oleh pola manajemen yang berasaskan otonomi, (3) otonomi tata kelola keuangan
oleh Fakultas/ Pascasarjana/lembaga harus senafas dengan akuntabilitas mengenai
penyelenggaran, kinerja dan hasil pendidikan yang menyeluruh, (4) hak masyarakat untuk
memperoleh informasi yang handal dan sahih mengenai penyelengaraan, kinerja dan hasil
kinerja kelembagaan Undiksha yang teraktualisasi melalui proses dan hasil nilai akreditasi,
dan (5) tindakan manajerial yang terbuka dan demokrastis yang melandasi setiap
pengambilan keputusan dan perencanaan adalah proses evaluasi dan ketepatan peruntukan
dari setiap program kelembagaan. Karena manajemen pendidikan tinggi saat ini menekankan
pentingnya otonomi institusi yang berlandaskan pada akuntabilitas, evaluasi, dan akreditasi
dan  bermuara pada tujuan akhir peningkatan kualitas secara berkelanjutan.

Hilirisasi Program Penelitian Bagi Inovasi Kemasyarakatan
Di pihak lain, kecenderungan globalisasi, kebutuhan masyarakat dan tuntutan

persaingan yang semakin ketat menuntut komitmen yang tinggi pada penyelenggaraan
pendidikan yang bermutu.  Pemahaman tersebut menegaskan perlunya Undiksha  selalu
melaksanakan manajemen mutu terpadu, termasuk di dalamnya Sistem Jaminan Mutu
Pendidikan untuk menjamin agar mutu pendidikan di Undiksha dapat dipertahankan dan
ditingkatkan sesuai dengan yang direncanakan/dijanjikan kepada masyarakat luas. Bertalian
dengan hal tersebut, maka program dan kegiatan kelembagaan Undiksha kedepan, mestinya
sejalan dengan perubahan panorama manajemen pendidikan tinggi yang telah digariskan oleh
Kemeristek Dikti RI. Perubahan panorama yang dimaksud meliputi perubahan paradigm
layanan, pengelolaan, persaingan  dan sebagainya. Perubahan paradigma terutama dipicu oleh
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perkembangan teknologi informasi, sehingga e-learning, e-university, dan sejenisnya harus
segera kita realisasikan. Artinya kita harus mampu memunculkan Undiksha sebagai lembaga
pendidikan tinggi yang tidak hanya dilihat sebagai pusat ilmu pengetahuan, pusat penelitian,
dan pusat pengabdian kepada masyarakat, tetapi juga sebagai suatu entitas korporat
‘’penghasil ilmu pengetahuan’’yang perlu ‘’bersaing’’ untukpenjaminan kelangsungan dan
kesejahteraan masyarakat, melalui kegiatan-kegiatan yang inovatif yang berbasis kemitraan.

Kemitraan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari strategi mengantarkan
temuan penelitian menjadi inovasi dan produk IPTEKS berskala pasar. Kedepan saah satu
program unggulan Undiksha adalah mendorong terjalinnya kemitraan dengan berbagai
lembaga dan industri yang akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas penciptaan inovasi.
Dengan demikian, dalam konstruksi program kelembagaan, peneliti dan inovator bekerja
tidak sendirian dalam menghasilkan inovasi, tetapi secara bersama-sama, konvergen dan
sinergis dengan masyarakat penggunanya.

Pada akhirnya kedepan kita berharap Undiksha mampu berdiri kokoh dengan
kepemilikan peneliti dan inovator handal yang mampu menghasilkan produk inovasi yang
secara signifikan meningkatkan daya saing dan kesejahteraan masyarakat Undiksha. Untuk
mengolah temuan ilmiah hasil riset menjadi inovasi diperlukan proses hilirisasi yang
melibatkan bukan hanya Undiksha sebagai institusi pendidikan tinggi, tetapi juga diperlukan
kolaborasi dengan peneliti dari institusi dalam dan luar negeri, kemitraan dengan industri
dalam dan luar negeri, serta berbagai pihak lainnya. Sistem pengelolaan proses hilirisasi yang
akan mentransformasi temuan ilmiah hasil riset menjadi sebuah inovasi yang berdaya saing
perlu terus kita lakukan dengan tanpa kenal lelah secara bahu membahu demi Undiksha.
Dengan pengelolaan yang tepat, diharapkan akan terjadi peningkatan jumlah produk inovatif
yang berskala pasar dan publikasi ilmiah dari sekian banyak penelitian dan pengabdian yang
dilakukan.

Paradigma Baru Manajemen Kelembagaan Undiksha
Reformasi pendidikan tinggi merupakan suatu keniscayaan pada saat ini, ketika kita

menghadapi beragam tantangan luar biasa dalam skala lokal, nasional, maupun global.
Melalui pendidikan, kita mempersiapkan SDM IPTEK yang akan bersaing dalam pasar kerja
nasional maupun internasional, serta akan memenuhi beragam tempat kerja. Bagaimana
mungkin lulusan kita akan memiliki kompetensi untuk bekerja di dunia abad 21, jika
penyelenggaraan pendidikan kita belum berubah ?. Juga, kehadiran teknologi informasi
komunikasi dan jaringan, serta masyarakat ekonomi berbasis pengetahuan menyebabkan
perubahan paradigma penyelenggaraan pendidikan tinggi tidak dapat ditawar lagi. Ada
banyak pekerjaan yang perlu kita lakukan, yang pada dasarnya akan mereformasi
penyelenggaraan pendidikan kita – deregulasi, penyediaan pendidikan yang fleksibel dan
berorientasi pada siswa dan pangsa pasar, perubahan kurikulum, penyediaan dosen, guru
besar, dan tenaga kependidikan yang profesional, pendidikan yang mengikuti perkembangan
ilmu dan teknologi, model bisnis pendidikan yang baru, orientasi pada keterampilan yang
teruji dan berdaya saing, pengembangan bidang ilmu strategis, revitalisasi kelembagaan,
kemampuan pendidikan untuk menghasilkan riset dan inovasi yang kompetitif, dan lain-lain.

Implementasi dari paradigma baru tersebut pada konteks ke-Undiksha-an, adalah
dengan memberikan otonomi pada fakultas dan pascasarjana untuk mengelola sumber daya
dan pendanaannya lengkap dengan segala pertanggungjawaban yang mengiringi, khususnya
dalam rangka menjalankan misi akademisnya, yaitu pendidikan, penelitian, pengabdian
kepada masyarakat. Namun demikian keseluruhan aktivitas tersebut, dituntut untuk
senantiasa bersifat akuntabel dan tetap berbasis pada kinerja secara utuh dan menyeluruh.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka manajemen kelembagaan kita mestinya tetap berporos
pada prinsip-prinsip manajemen yang fleksibel, dinamis, terukur, serta berorienatsi mutu agar
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memungkinkan setiap civitas untuk tumbuh dan berkembang sesuai potensi yang dimilikinya.
Untuk kepentingan tersebut, maka upaya penumbuhan dan pembiasaan budaya akademik
menjadi sesuatu yang tidak bisa ditawar lagi. Karena tanpa budaya tersebut Undiksha akan
sulit menempatkan kebenaran dalam segala hal, karena hal tersebut merupakan dasar yang
harus dikembangkan. Disisi lain, sebagai prasyarat terbangunnya budaya akademik yang
kondusif, maka pembangunan budaya kerja sama atau coorporate culture targeted behavior
harus terus diupayakan sedemikian rupa.

Untuk merealisasikan corporate culture, kita telah meletakkan fondasi yang kuat
terkait dengan point of departure. Poin ini akan mewadahi kebersamaan kita dalam
mengakselerasi pembangunan kultur akademik dan struktur manajemen kelembagaan
Undiksha. Dilanjutkan dengan program menjadikan Undiksha sebagai universitas rujukan
bidang pendidikan di Indonesia bagian tengah. Rangkaian upaya tersebut akan diakhiri
dengan point of arrival di tahun 2019 yang secara generating systemic mensejajarkan
Undiksha dari sisi mutu di tingkat ASEAN. Upaya pencapaian tersebut telah kita lakukan
bersama selama ini melalui beberapa strategi pemberdayaan, kesejawatan, kebersamaan, dan
sinergisitas segenap civitas akademika. Nilai dasar yang dapat kita tonjolkan pada konteks
tersebut adalah apa yang sering kita sebut dengan “ETHICS” values, yaitu: Etis, Team work,
Humanity, Interpersonality, dan Customer Satisfaction. Dalam rangka merealisasikan nilai
tersebut, maka upaya pemenuhan ornamen-ornamen kelembagaan sejalan dengan Organisasi
Tata Kelola (OTK) kita yang baru, harus segera dilakukan dengan tetap mengedepankan
manajemen good university governance, khususnya pada bidang: keuangan, aset dan fasilitas,
sumber daya manusia, serta sistem dan mekanisme kelembagaan.

Sejalan dengan targeting institution tersebut, maka terdapat 3 (tiga) isu penting yang
harus bisa diterjemahkan kedalam program dan alokasi anggaran kelembagaan mulai dari
level kantor pusat, fakultas, pascasarjana, dan lembaga serta unit, yaitu: (1) Good University
Governance (GUG), kepatuhan terhadap prinsip transparancy, accountability, responsibility,
independency, dan fairness, (2) Research University, dengan kriteria dana, intensitas output
riset (publikasi/paten), jumlah publikasi tervisitasi oleh dunia akademik, dan (3) Grading
University, dengan criteria student selectivity, administration support, employer,
management, curriculum, academic staff dan learning process, finance, facility dan output
dan academic reputation. Ketiga isu dasar kelembagaan tersebut dapat diurai secara lebih
rinci melalui community development, revenue generator, dan quality control.

Pokok-pokok Kebijakan dan Program Prioritas Undiksha Tahun 2018
Secara garis besar program prioritas dan alokasi anggaran untuk tahun 2018 mestinya

diarahkan pada upaya penguatan bidang-bidang atau program berikut:
1. Program Belajar Mengajar
 Penguatan dan monitoring kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan global, sehingga

dapat bersaing dengan kawasan regional dan dunia.
 Peningkatan kualitas dosen pengajar melalui riset dan kerja sama dengan pihak luar

dalam bentuk penelitian investasi simbiosis yang mutualis.
 Standarisasi proses pembelajaran, dimana standar yang dibuat hendaknya bisa tercover

kedalam kriteria World Class University.
 Pembelajaran yang melibatkan masyarakat dan industri, agar tidak terjadi kesenjangan

antara kebutuhan dan lulusan yang kita hasilkan.
 Menghasilkan lulusan yang dapat ditempatkan dan diakui secara global di dunia,

melalui berbagai kegiatan kompetisi akademik dan non akademik, seperti program
pemenangan dalam suatu event kompetisi internasional dan praktek kerja lapangan
mahasiswa di berbagai negara.

2. Penguatan Program Riset dan pengabdian pada masyarakat
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 Inventarisasi potensi tertinggi Undiksha di bidang riset, agar dapat dijadikan unggulan
dalam hal ini unggulan yang fokus, dan mempunyai nilai intelektual property yang
tinggi.
 Riset dengan nilai komersialisasi IP yang tinggi dan dapat dijadikan sebagai revenue

generator untuk PTN-BLU, sehingga tidak hanya mengandalkan anggaran dari
pemerintah dan PNBP.
 Riset-riset IPTEKS yang dapat merangkul masyarakat dan dapt diaplikasikan dalam

masyarakat sehingga langsung dapat dirasakan fungsinya sekaligus dapat mengubah
sosial budaya masyarakat.
 Peningkatan kuantitas dan kualitas publikasi, baik nasional maupun internasional.
 Standarisasi output riset dan pengabdian secara terukur dan terkatagorisasi dalam sistim

remunerasi.
3. Pengembangan dan Pengadaan Sarana-Prasarana
 Peningkatan kualitas dan kuantitas media pembelajaran menuju terbangunnya layanan

dan sarana akademik berbasis IT system.
 Pembangunan pusat kegiatan mahasiswa (student center) secara bertahap, untuk

terciptanya pengembangan kompetensi akademik dan non akademik lulusan yang
kompetitif.
 Tamanisasi lingkungan kampus bagi kenyamanan iklim social dan akademik Undiksha.
 Pembangunan gedung kuliah di kampus sesetan Denpasar, untuk perluasan akses dan

peningkatan student body.
4. Manajemen
 Penataan SDM pada tempat yang sesuai agar tidak banyak terjadi kebocoran anggaran,

waktu dan tenaga.
 Pelatihan SDM sesuai dengan kompetensi dan analisis jabatan yang tersedia dan/atau

dibutuhkan bagi penguatan tata kelola kelembagaan.
 Keteraturan penerimaan SDM yang relevan dengan kebutuhan dan klasifikasi jabatan,

agar tidak sampai terjadi kekosongan pada tahun generasi tertentu.
 Standarisasi proses penanganan administrasi dan keuangan, menuju tata kelola

keuangan yang berbasis networking system.
 Rasionalisasi SDM tenaga kontrak, secara bertahap dan disesuaikan dengan

kemampuan keuangan Undiksha dan kebutuhan kualifikasinya berdasarkan tata
regulasi yang transfaran dan akuntabel.

4. Networking
 Penguatan networking melalui kerjasama dengan pihak luar, baik dalam bidang

pendidikan, riset dan dunia industry dalam wadah knowledge base society.
 Penguatan networking bidang publikasi akademik untuk peningkatan grading Undiksha

secara bertahap dalam iklim akselerasi system.
 Pembangunan masyarakat Undiksha, melalui penguatan jaringan alumni, baik di

Provinsi Bali, maupun di luar provinsi Bali, yang merupakan masyarakat Undiksha.
Mereka nantinya kita harapkan mampu memberikan kontribusi yang signifikan bagi
pengembangan Undiksha pada base nya masing-masing.

Pada dasarnya program yang baik tidak akan berjalan dengan baik jika tidak ada dana
(alokasi pendanaan yang memadai), sehingga perlu diupayakan dan ditemukan sumber-
sumber pemerolehan dana baru sebanyak mungkin, dengan sentralisasi kelolaan di Badan
Pengelola Usaha (BPU) Undiksha. Sebagai PTN-BLU, Undiksha pada dasarnya berada pada
timing yang tepat untuk bisa menggali dana dari sumber lain, di luar dana Masyarakat dan
Rupiah Murni. Hal ini bisa ditempuh dengan cara peningkatan dan pemberian service dan
konsultasi akademik dan non akademik. Selain itu, upaya penggalian dana kelembagaan
dapat juga dilakukan melalui pendayagunaan asset Undiksha dan kerjasama investasi jangka
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panjang, karena sebagai PTN-BLU, Undiksha diperkenankan untuk menggali dana sesuai
dengan kemampuan dan ketersediaan asset di luar APBN. Namun cara tersebut, tidaklah
semudah membalikkan telapak tangan, diperlukan team works dan komitmen yang memadai
dari segenap civitas akademik Undiksha, serta diperlukan orang-orang professional di
bidangnya masing-masing. Melalui cara tersebut diharapkan Undiksha benar-benar
mempunyai sumber dana yang sesuai untuk kebutuhan pengembangan kelembagaannya.
Tenaga (SDM) yang kompeten diperlukan agar cita-cita tersebut dapat tercapai secara
optimal. Keberhasilan tersebut dapat memberikan efek pada kesejahteraan seluruh Undiksha.
Jadi dapat disimpulkan dengan bijak bahwa: kesejahteraan akan tercapai dengan aktivitas
yang memadai. Jika kita semua (Undiksha) mau dan mampu bekerja sama bahu membahu
pastilah cita-cita Undiksha segera terwujud.
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